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ABSTRAK
Laba-laba merupakan salah satu predator penting dalam mengatur populasi serangga hama di 
ekosistem padi. Aplikasi cendawan entomopatogen, seperti Beauveria bassiana (Balsamo) diharapkan 
tidak mempengaruhi keberadaan laba-laba tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh aplikasi bioinsektisida B. bassiana terhadap kelimpahan, dan kekayaan spesies laba-laba di 
ekosistem padi ratun. Penelitian dilakukan pada lahan padi ratun seluas 3 ha dengan tiga perlakuan, 
yaitu (i) bioinsektisida cair dari B. bassiana dengan dosis 2 l/ha/aplikasi, (ii) ekstrak kompos (tanpa 
bioinsektisida cair) dengan dosis 2 l/ha/aplikasi, dan (iii) bioinsektisida cair dari B. bassiana dan 
ekstrak kompos dengan dosis masing-masing 2 l/ha/aplikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aplikasi bioinsektisida B. bassiana  tidak memengaruhi kelimpahan dan kekayaan spesies laba-laba di 
ekosistem padi ratun. Untuk laba-laba penghuni tajuk, perlakuan yang diterapkan tidak memberikan 
pengaruh pada kekayaan dan kelimpahan spesies laba-laba. Begitu juga untuk laba-laba penghuni 
permukaan tanah, perlakuan juga tidak mempengaruhi kekayaan dan kelimpahan spesies laba-laba. 
Perlakuan yang diberikan juga tidak mempengaruhi perubahan komposisi spesies laba-laba pada tajuk 
maupun pada permukaan tanah. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa aplikasi 
bioinsektisida B. bassiana tidak membahayakan laba-laba pada ekosistem padi ratun.
Kata kunci: agensia hayati, arthropoda predator, bioinsektisida 
ABSTRACT
Spiders are the main predators in paddy ecosystem. Application of entomopathogenic fungus, such 
as Beauveria bassiana (Balsamo) is not expected to have any negative effect on spiders in the paddy 
field. This research was aimed to compare species composition, abundance, and species richness of 
spiders in ratoon paddy. The research was done on  three hectares of rice fields that were treated with 
the following treatment, (i) 2 L/ha/application of liquid B. bassiana, (ii) 2 L/ha/application compost 
extract (without liquid B. bassiana), and  (iii) a combination of liquid B. bassiana and compost extract 
with each using the same 2L/ha/application dose. The result  of this research showed that B. bassiana 
bioinsecticide application did not affect the abundance and species richness of spiders in ratoon paddy. 
The treatments did not significantly affect species richness and abundance of the canopy-inhabiting 
spiders. The species richness and abundance of the soil-dwelling spiders on the paddy field applied by 
the bioinsecticide was not different from those without the bioinsecticide. The treatments did not effect 
species composition of the canopy-inhabiting and the soil-dwelling spiders. Application of B. bassiana 
bioinsecticide was not harmful for the spiders in the rice field. 
 Key words: biocontrol agents, bioinsecticies, predatory arthropods
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PENDAHULUAN
Padi ratun (ratoon) merupakan padi yang telah di-
panen kemudian bertunas hingga berbuah kembali. 
Padi ratun telah dikembangkan di berbagai lokasi di 
Indonesia, seperti di daerah pasang surut Sumatera 
Selatan. Sama halnya dengan padi utama, padi 
ratun dalam pengembangannya sering mengalami 
gangguan serangan organisme pengganggu tanaman, 
seperti serangga hama dan penyakit. Serangga hama 
yang telah ditemukan menyerang padi ratun, antara 
lain adalah wereng dan walang sangit.  
Untuk meningkatkan produktivitas padi ratun, 
serangga hama yang menyerangnya perlu diken-
dalikan dengan cara ramah lingkungan, misalnya 
dengan melakukan pengendalian hayati yang 
memanfaatkan agens hayati. Agens hayati yang 
banyak digunakan untuk mengendalikan berbagai 
jenis hama adalah Beauveria bassiana (Balsamo) 
Vuillemin. B. bassiana telah terbukti dapat me-
ngendalikan serangga hama padi utama, seperti 
walang sangit (Herlinda et al. 2008a), wereng 
(Herlinda et al. 2008b), dan penggerek batang padi 
(Thalib et al. 2013). 
Penelitian tentang dampak aplikasi cendawan 
entomopatogen telah banyak dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya, misalnya dampak penggunaan B. 
bassiana terhadap serangga predator, Chrysoperla 
carnea (Stephens) dan Harmonia axyridis (Pallas) 
(Zhu et al. 2011), Coccinella septempunctata 
Linnaeus (Thungrabeab & Tongma 2007), dan Orius 
insidiosus (Say) (Ludwig & Oetting 2001). Hasil 
penelitian tersebut cenderung menyimpulkan hal 
yang sama, yaitu B. bassiana tidak berdampak 
buruk terhadap arthropoda predator. 
Di ekosistem padi, laba-laba yang umumnya 
ditemukan adalah Pardosa pseudoannulata 
(Bösenberg & Strand) dan P. birmanica (Simon) 
(Herlinda et al. 2004; Khodijah et al. 2012). Laba-
laba tersebut merupakan predator penting pe-
mangsa wereng, penggerek batang, dan hama 
lainnya. Munyuli (2009) menyatakan bahwa laba-
laba merupakan predator penting dalam mengatur 
populasi serangga hama. Aplikasi cendawan ento-
mopatogen, seperti B. bassiana diharapkan tidak 
mengganggu keberadaan laba-laba tersebut. Pene-
litian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
aplikasi B. bassiana terhadap kelimpahan, dan 
kekayaan spesies di ekosistem padi ratun.
BAHAN DAN METODE
Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sentra sawah 
pasang surut di Desa Mulia Sari, Kabupaten 
Banyuasin, Sumatera Selatan mulai bulan Maret 
sampai Juli 2013. Luas lahan yang digunakan 
adalah 3 ha dengan sistem budi daya ratun. 
Desain penelitian dan perlakuan
Lahan padi dibagi menjadi tiga petak untuk 
diberikan perlakukan dengan setiap petak terdiri 
atas empat subpetak sebagai ulangan. Adapun per-
lakuan yang diberikan adalah (i) bioinsektisida cair 
dari B. bassiana dengan dosis 2 l/ha/aplikasi, (ii) 
ekstrak kompos (tanpa bioinsektisida cair) dengan 
dosis 2 l/ha/aplikasi, dan (iii) bioinsektisida cair 
dari B. bassiana dan ekstrak kompos dengan dosis 
masing-masing 2 l/ha/aplikasi.
Aplikasi bioinsektisida
Bioinsektisida cair dibuat dari B. bassiana sebagai 
bahan aktifnya, sedangkan bahan pembawanya 
berupa kompos cair. Metode pembuatan bioinsek-
tisida ini menggunakan metode yang dilakukan 
oleh Herlinda et al. (2012), sedangkan pembuatan 
kompos cair mengikuti metode yang digunakan 
oleh Suwandi (2004). Bioinsektisida dan kompos 
cair tersebut diaplikasikan pada tajuk tanaman 
padi di sore hari setiap minggu, mulai saat padi 
ratun berumur 14, 21, 28, dan 35 hari. 
Pengamatan laba-laba penghuni tajuk 
Pengambilan contoh laba-laba penghuni tajuk 
dilakukan menggunakan jaring dengan ayunan 
ganda. Jaring diayunkan pada tajuk tanaman padi 
sebanyak 60 ayunan ganda untuk 4 ulangan. 
Pengambilan contoh laba-laba penghuni tajuk ini 
dilakukan setiap minggu mulai saat padi ratun 
berumur 3 (sebelum aplikasi bioinsektisida), 17, 31, 
38, 45, dan 52 hari umur ratun, serta 14 hari setelah 
padi ratun dipanen. Bersamaan waktu dengan peng-
ambilan contoh laba-laba tanah dilakukan peng-
ambilan contoh laba-laba penghuni tajuk. Laba-
laba dari jaring selanjutnya dibersihkan dari kotoran 
lainnya, kemudian diambil artropodanya, dan di-
masukkan ke dalam botol yang berisi alkohol 70%. 
Pengamatan laba-laba penghuni permukaan 
tanah 
Pengambilan contoh laba-laba penghuni per-
mukaan tanah dilakukan menggunakan perangkap 
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lubang (pitfall trap). Perangkap lubang dipasang di 
permukaan tanah sebanyak 12 perangkap lubang 
untuk 4 ulangan. Pemasangan perangkap lubang 
ini dilakukan saat padi ratun berumur 3 (sebelum 
aplikasi bioinsektisida), 17, 31, 38, 45, dan 52 hari 
umur ratun, serta 14 hari setelah padi ratun dipanen. 
Bersamaan waktu dengan pengambilan contoh 
laba-laba tanah dilakukan pengambilan contoh 
laba-laba penghuni tajuk. Laba-laba dari perang-
kap lubang tersebut, selanjutnya dibersihkan dari
kotoran lainnya, diambil artropodanya, lalu di-
masukkan ke dalam botol yang berisi alkohol 70%. 
Identifikasi laba-laba
Identifikasi laba-laba dilakukan di Laboratorium 
Entomologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, 
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Identifikasi 
laba-laba dilakukan dengan menggunakan kunci 
identifikasi yang tersedia seperti Barrion & Litsinger 
(1995) dan Shepard et al. (1991).
Analisis data  
Keanekaragaman spesies laba-laba pada eko-
sistem padi ratun dianalisis dengan menggunakan 
indeks keanekaragaman spesies Shannon-Wienner, 
indeks dominasi dan kemerataan mengikuti metode 
Magurran (1987). Perbedaan jumlah spesies dan 
individu laba-laba antar perlakuan dianalisis dengan 
menggunakan analisis ragam (ANOVA). Perbedaan 
komposisi spesies dianalisis menggunakan analisis 
kemiripan (ANOSIM). Penghitungan dalam analisis 
data ini dibantu oleh Program SAS-STAT.
HASIL
Total spesies laba-laba penghuni tajuk yang 
ditemukan pada ketiga petak perlakuan adalah 18 
spesies (Tabel 1). Famili laba-laba penghuni tajuk 
yang dominan ditemukan adalah Lycosidae, Arane-
idae, Tetragnathidae, dan Oxyopidae. Dua spesies 
yang dominan ditemukan pada tajuk tanaman padi 
ratun pada penelitian ini adalah P. pseudoannulata 
dan Oxyopes javanus. 
Total semua spesies laba-laba penghuni permu-
kaan tanah yang ditemukan pada ketiga petak 
perlakuan hanya 7 spesies (Tabel 2). Famili laba-
laba penghuni permukaan tanah yang dominan 
Spesies dan famili BioinsektisidaBioinsektisida cair Kompos Bioinsektisida cair + Kompos
Lycosidae
Pardosa pseudoannulata + + +
P. birmanica + + +
P. mackenziei +
P. warayensis + + +
Araneidae
Araneus inustus + + +
Neoscona theisi + + +
N. seylla +
Larinia sp. + + +
Agriope catenulata +
Tetragnathidae
Tetragnatha javana + + +
T. virescens + + +
T. iwahigensis +
T. ilavaca +
T. mandibulata +
Dyschiriognatha javana + +
D. hawigtenera +
Oxyopidae
Oxyopes javanus + + +
Clubionidae
Clubiona japonicola + +
Total 14 13   11
Tabel 1. Spesies laba-laba yang ditemukan di tajuk padi ratun yang diaplikasikan bioinsektisida cair,  kompos 
cair, dan kombinasi bioinsektisida cair dan kompos cair
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ditemukan hanya Lycosidae, sedangkan spesies 
yang dominan ditemukan pada permukaan tanah 
hanya P. pseudoannulata.
Bila dibandingkan dengan antara petak per-
lakuan, proporsi spesies laba-laba penghuni tajuk 
di petak yang diaplikasi kombinasi bioinsektisida 
cair dan kompos ialah paling sedikit (29%) sedang-
kan pada petak yang diaplikasi kompos atau 
bioinsektisida cair proporsinya masing-masing 34% 
dan 37% (Gambar 1A). Untuk laba-laba permukaan 
tanah pada petak yang diaplikasi kompos, proporsi 
jumlah spesiesnya paling kecil (30%) dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya (Gambar 1B). Berdasarkan 
hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan yang
diterapkan tidak memberikan pengaruh pada ke-
kayaan (F2,9 = 2,714, P = 0,120) dan kelimpahan 
spesies (F2,9 = 0,728, P = 0,509) laba-laba penghuni 
tajuk. Perlakuan juga tidak memengaruhi kekayaan 
(F2,9 = 0,280, P = 0,601) dan kelimpahan spesies (F2,9 
= 0,728, P = 0,762) laba-laba penghuni permukaan 
tanah.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa per-
lakuan yang diberikan juga tidak memengaruhi 
keanekaragaman laba-laba pada umur padi ratun 
yang berbeda. Di setiap perlakuan, yaitu saat awal 
pertumbuhan ratun hingga ratun berumur 45 hari 
jumlah individu laba-laba lebih tinggi, dan saat 
umur ratun 52 hari hingga setelah dipanen jumlah 
individu terus menurun (Tabel 3). Jumlah individu 
laba-laba di tajuk paling banyak ditemukan pada 
perlakuan bioinsektisida cair (37%), diikuti oleh 
kombinasi bioinsektisida cair dan kompos (33%) 
sedangkan terendah ditemukan pada perlakuan 
kompos (30%) (Gambar 2A).
Keanekaragaman spesies laba-laba penghuni 
tajuk untuk semua perlakuan cenderung tinggi 
pada awal pertumbuhan ratun hingga ratun ber-
umur 45 hari dan setelah itu terus menurun. 
Keanekaragaman spesies laba-laba yang ditemukan
di permukaan tanah hanya tinggi saat ratun ber-
umur 3 hari, setelah itu keanekaragaman spesies 
turun drastis. Selama satu musim tanam ratun, 
Spesies dan famili
Bioinsektisida
Bioinsektisida cair Kompos Bioinsektisida cair + Kompos
Lycosidae
Pardosa pseudoannulata + + +
P. sumatrana + + +
P. birmanica + + +
Trochosa sp. + + +
Arctosa tanakai + +
Araneidae
Neoscona nautica + +
Araneus inustus +
Theridiidae
Xysticus sp. + + +
Total 7 6 7
Tabel 2. Spesies laba-laba yang ditemukan di permukaan tanah di ekosistem padi ratun yang diaplikasikan 
bioinsektisida cair,  kompos cair, dan kombinasi bioinsektisida cair dan kompos cair
Gambar 1. Komposisi jumlah spesies laba-laba pada tiga petak perlakuan bioinsektisida untuk penguhi tajuk 
(A) maupun permukaan tanah (B).
A
Bioinsektisida
cair (%)
37%
Kompos (%) 
34%
Bioinsektisida
cair+Kompos 
(%) 
29%
Bioinsek-
tisida cair 
(%) 
35%
Kompos 
(%) 
30%
Bioinsek-
tisida cair  
+Kompos 
(%)
35%
b B
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keanekaragaman spesies laba-laba penguni tajuk 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan laba-
laba yang ditemukan di permukaan tanah (Tabel 3 
dan 4).
Kemiripan komposisi laba-laba tajuk paling 
tinggi ditemukan pada petak yang diaplikasikan 
bioinsektisida cair + kompos dan kompos (0,83) 
sedangkan untuk predator penghuni permukaan 
tanah kemiripan spesies cukup tinggi ditemukan 
antara petak yang diaplikasikan bioinsektisida 
cair dan kompos (0,77), kemiripan yang sama 
juga ditemukan pada petak yang diaplikasikan 
bioinsektisida cair + kompos dan kompos (0,77) 
(Tabel 5). Berdasarkan ANOSIM menunjukkan 
bahwa perlakuan bioinsektisida cair dan kom-
binasinya tidak mempengaruhi komposisi spesies 
laba-laba pada tajuk (ANOSIM R = 0,133, P = 
0,153) dan permukaan tanah (ANOSIM R = 
0,0011, P = 0,410). 
Selama satu musim tanam padi ratun, laba-
laba yang ditemukan di permukaan tanah juga 
menunjukkan kecenderungan yang sama di setiap 
perlakuan, yaitu saat ratun berumur 3 hingga 17 
hari jumlah individu lebih tinggi, dan saat ratun 31 
hari hingga setelah dipanen jumlah individu terus 
menurun (Tabel 4). Jumlah individu laba-laba 
yang ditemukan di permukaan tanah paling banyak 
ditemukan pada perlakuan bioinsektisida cair 
(35%), diikuti oleh kombinasi bioinsektisida cair 
dan kompos (34%) sedangkan terendah ditemukan 
pada perlakuan kompos (31%) (Gambar 2B).
Karakteristik komunitas Umur ratun (hari)
3 17 31 38 45 52 59 75*
Bioinsektisida cair
Jumlah spesies (spesies)   6   7   5   5   6   4   5   4
Jumlah individu (individu/60 ayunan) 16 58 23 22 27 12 11 21
Indeks keanekaragaman (H’)   1,6   1,57   1,29   1,53   1,63   1,29   1,4   1,24
Indeks dominasi (d)   0,38   0,31   0,43   0,36   0,33   0,33   0,45   0,50
Indeks kemerataan (E)   0,89   0,81   0,93   0,95   0,91   0,93   0,85   0,89
Kompos cair
Jumlah spesies (spesies)   6   7   3   4   4   4   3   3
Jumlah individu (individu/60 ayunan) 17 44 17 20 24 15   3 14
Indeks keanekaragaman (H’)   1,6   1,64   1,21   1,58   1,2   1,19   1,1   0,98
Indeks dominasi (d)   0,35   0,34   0,50   0,28   0,55   0,53   0,33   0,57
Indeks kemerataan (E)   0,92   0,84   0,87   0,98   0,86   0,86   1,00   0,89
Bioinsektisida + kompos cair
Jumlah spesies (spesies)   4   4   4   5   5   5   4   4
Jumlah individu (individu/60 ayunan) 14 30 27 20 26 22   9 17
Indeks keanekaragaman (H’)   1,4   1,3   1,5   1,73   1,43   1,42   1,4   1,22
Indeks dominasi (d)   0,286   0,43   0,41   0,34   0,38   0,36   0,33   0,47
Indeks kemerataan (E)   0,85   0,94   0,84   0,89   0,89   0,88 0,99   0,88
Tabel 3.  Karakteristik komunitas laba-laba yang ditemukan di tajuk padi yang diaplikasikan bioinsektisida 
cair, kompos cair, dan kombinasi bioinsektisida cair dan kompos cair
*14  hari setelah padi ratun dipanen.
Gambar 2. Kelimpahan atau jumlah individu laba-laba pada tiga petak perlakuan bioinsektisida untuk
                     penghuni tajuk (A); dan permukaan tanah (B).
A
Bioinsektisida 
cair (%)
37%
Kompos (%)
30%
Bioinsektisida  
cair + 
Kompos (%)
33%
Bioinsektisida 
cair (%)
35%
Kompos 
(%)
31%
Bioinsektisida 
cair + Kompos 
(%)34%
B
Herlinda et al.: Laba-laba padi ratun yang diaplikasi Beauveria bassiana
96
PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi 
bioinsektisida dari cendawan entomopatogen, B. 
bassiana tidak berdampak buruk terhadap jumlah 
spesies, kelimpahan, dan komposisi spesies laba-
laba penghuni tajuk. Terdapat kecenderungan 
bahwa kelimpahan laba-laba penghuni tajuk lebih 
tinggi pada petak yang diaplikasikan bioinsektisida 
cair dan kombinasi bioinsektisida cair dan kompos 
dibandingkan dengan yang tidak diaplikasi. Selain
itu, kelimpahan laba-laba penghuni tajuk sebelum 
diaplikasikan bioinsektisida (umur ratun 3 hari)
masih rendah, namun setelah diaplikasi bioinsek-
isida terjadi peningkatan kelimpahannya (umur 
ratun 17 hari). Hal ini menunjukkan bahwa, laba-
laba tidak terganggu oleh adanya aplikasi bioinsek-
tisida tersebut. Belum ditemukan hasil penelitian 
yang melaporkan bahwa B. bassiana dapat mem-
bunuh laba-laba. 
Kelimpahan laba-laba baik penghuni tajuk 
maupun tanah lebih tinggi pada perlakuan bioin-
sektisida daripada tidak diaplikasi bioinsektisida. 
Hasil pengamatan langsung di lapangan petak yang 
diaplikasi bioinsektisida memiliki pertumbuhan 
ratun yang lebih subur dan jumlah anakan lebih 
banyak sehingga lebih rimbun dan lebih sesuai 
untuk habitat laba-laba. Suwandi et al. (2012) 
menyatakan kandungan ekstrak kompos kulit 
udang pada bioinsektisida di penelitian ini dapat 
meningkatkan secara signifikan jumlah anakan 
ratun. Hasil penelitian sebelumnya cenderung 
Habitat Perlakuan Bioinsektisida cair Kompos
Bioinsektisida cair 
+ Kompos
Penghuni tajuk Bioinsektisida cair             1           0,74 0,72
Kompos            1 0,83
Bioinsektisida cair + Kompos               1
Penghuni tanah Bioinsektisida cair             1          0,77 0,71
Kompos           1 0,77
Bioinsektisida cair + Kompos               1
Tabel 5. Matriks kemiripan (indeks Sorensen) komunitas artropoda predator di ekosistem padi yang 
                 diaplikasikan bioinsektisida cair, kompos cair, dan kombinasi bioinsektisida cair dan kompos cair
Karakteristik komunitas Umur ratun (hari)
3 17 31 38 45 52 59 75*
Bioinsektisida cair
Jumlah spesies (spesies)   3   1  2  2   3   2 1  2
Jumlah individu (individu/12 perangkap)   4   7  3  4   9 14 3  2
Indeks keanekaragaman (H’)   1,04   0  0,64  0,56   0,85   0,6 0  0,69
Indeks dominasi (d)   0,50   1  0,67  0,75   0,67 0,71 1  0,50
Indeks kemerataan (E)   0,94   0  0,92  0,81   0,77 0,86 0  1,0
Kompos cair
Jumlah spesies (spesies)   4   1  1  2   3   2 0  3
Jumlah individu (individu/12 perangkap)   7   7  2  4   5   5 0  10
Indeks keanekaragaman (H’)   1,28   0  0  0,56   1,05   0,67 0  0,94
 Indeks dominasi (d)   0,43   1  1  0,75   0,40   0,60 0  0,50
Indeks kemerataan (E)   0,92   0  0  0,81   0,96   0,97 0  0,86
Bioinsektisida  + Kompos cair
Jumlah spesies (spesies)   4   1  2  3   1   1 1  3
Jumlah individu (individu/12 perangkap)   6 13  5  5   6   6 1  5
Indeks keanekaragaman (H’)   1,33   0  0,5  0,95   0   0 0  0,95
Indeks dominasi (d)   0,33   1  0,80  0,60   1   1 1  0,60
Indeks kemerataan (E)   0,96   0  0,72  0,86   0   0 0  0,68
*14  hari setelah padi ratun dipanen.
Tabel  4. Karakteristik komunitas laba-laba yang ditemukan di permukaan tanah di ekosistem padi yang 
                 diaplikasikan bioinsektisida cair, kompos cair, dan kombinasi bioinsektisida cair dan kompos cair
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mengungkap peran B. bassiana dalam membunuh 
serangga hama, seperti walang sangit (Herlinda 
et al. 2008a), wereng (Herlinda et al. 2008b), 
kutudaun (Herlinda 2010; Herlinda et al. 2010), 
kutu putih pepaya (Herlinda et al. 2012), dan ulat 
kubis (Nunilahwati et al. 2012). 
Pada penelitian ini, insektisida sintetik tidak 
diaplikasikan di pertanaman padi ratun. Pertanaman 
padi ratun diaplikasikan bioinsektisida dengan 
bahan aktif B. bassiana dan bahan pembawa 
kompos cair sedangkan petak kontrol hanya 
diaplikasikan kompos cair. Dengan demikian, 
kompos cair tersebut dapat ditemukan baik di 
petak perlakuan maupun petak kontrol. Zi-yang et 
al. (2011) menyatakan aplikasi bahan organik di
ekosistem sawah sangat menguntungkan komu-
nitas laba-laba dan serangga predator, yakni 
kelimpahan dan keanekaragaman spesies lebih 
tinggi pada lahan yang diaplikasi dengan pupuk 
organik dibandingkan dengan lahan konvensional 
yang menggunakan bahan sintetik. Fenomena yang 
sama juga dilaporkan Herlinda et al. (2008c) yang 
menyatakan aplikasi bioinsektisida tidak mem-
pengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman spesies 
serangga predator hama padi.
Pada tiga petak perlakuan, saat awal tanam 
padi ratun (umur ratun 3 dan 17 hari) cenderung 
kelimpahan dan keanekaragaman spesies laba-laba
penghuni tajuk lebih tinggi dibandingkan dengan 
padi ratun yang semakin tua. Bila dikaitkan dengan 
mangsa utamanya dari kelompok wereng cenderung 
lebih tinggi saat awal pertumbuhan padi. Widiarta et 
al. (2006) menyatakan bahwa kelimpahan laba-laba 
mengikuti peningkatan populasi mangsa utama-
nya. Populasi wereng mulai meningkat pada awal 
musim tanam padi dan cenderung lebih tinggi pada 
padi fase vegetatif (Arofah et al. 2013). Mahrub 
(1999) menyatakan lebih tingginya kelimpahan 
dan keanekaragaman artropoda predator pada padi 
fase yang muda karena habitat lebih sesuai dan 
banyak menyediakan lebih banyak mangsa.
Fenomena yang sama terjadi pada laba-laba
penghuni permukaan tanah, yaitu aplikasi bioinsek-
tisida B. bassiana tidak berdampak terhadap jumlah 
spesies, kelimpahan, dan keanekaragaman spesies 
laba-laba penghuni tanah tersebut. Kelimpahan 
laba-laba penghuni tanah cenderung tidak menun-
jukkan perbedaan antara yang diaplikasikan bio-
insektisida dengan tanpa bioinsektisida. Hasil 
penelitian ini menunjukkan  bahwa bioinsektisida 
tidak menurunkan kelimpahan maupun jumlah 
spesies laba-laba penghuni permukaan tanah. 
Kelimpahan laba-laba penghuni permukaan 
tanah cenderung lebih tinggi pada awal per-
tumbuhan ratun dibandingkan dengan padi ratun 
yang semakin tua. Fenomena yang sama terjadi juga 
pada laba-laba penghuni tajuk. Hal ini disebabkan 
famili laba-laba yang dominan ditemukan baik pada 
tajuk maupun permukaan tanah adalah Lycosidae, 
sedangkan Lycosidae sendiri merupakan pemangsa 
wereng. Kelimpahan Lycosidae atau pemangsa 
wereng cenderung akan mengikuti perubahan 
populasi mangsanya atau wereng (Munyuli 2009). 
Total semua spesies laba-laba penghuni tajuk 
padi ratun yang ditemukan pada ketiga petak 
perlakuan adalah 18 spesies, sedangkan pada 
permukaan tanah hanya ditemukan 8 spesies. 
Begitu juga dengan kelimpahan, ada kecenderungan 
laba-laba penghuni tajuk lebih banyak ditemukan 
dibandingkan laba-laba di permukaan tanah. Lebih 
banyaknya jumlah spesies dan kelimpahan laba-
laba penghuni tajuk dibandingkan dengan yang 
ditemukan di permukaan tanah menunjukkan 
aktivitas laba-laba banyak terjadi di tajuk. Hal ini 
disebabkan laba-laba mencari mangsa di tajuk padi 
sedangkan aktivitas di permukaan tanah terjadi 
lebih bersifat karena aktivitas penyebaran atau 
perpindahan laba-laba dari satu habitat ke habitat 
lainnya. Widiarta et al. (2006) menyatakan laba-
laba akan mengumpul pada habitat yang banyak 
mangsanya. Mangsa tersebut antara lain wereng, 
penggerek batang padi, dan kepik yang ada di tajuk 
tanaman (Arofah et al. 2013).
Dari lima famili yang ditemukan pada tajuk padi 
ratun di pasang surut ini, yaitu Lycosidae, Araneidae, 
Tetragnathidae, Oxyopidae, dan Clubionidae, hanya
Lycosidae dan Clubionidae yang merupakan laba-
laba pemburu, sisanya merupakan laba-laba pem-
buat jaring. Pada penelitian ini, di sawah pasang 
surut tidak ditemukan famili Linyphiidae karena 
habitat di sana lebih kering sehingga kurang 
sesuai untuk habitat laba-laba tersebut. Schmidt 
& Tscharntke (2005) menyatakan Linyphiidae 
lebih menyukai habitat yang lembab. Famili laba-
laba yang ditemukan di permukaan tanah adalah
Lycosidae, Araneidae, dan Theridiidae. Hasil pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa famili Araneidae 
dan Theridiidae yang merupakan laba-laba pem-
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buat jaring dapat ditemukan di permukaan tanah. 
Hal ini dapat terjadi karena laba-laba tersebut 
saat ditemukan masih pradewasa yang memiliki 
kemampuan menghasilkan bola kecil mirip balon 
yang mudah diterbangkan angin sehingga dapat 
terperangkap dalam perangkap lubang yang di-
pasang di permukaan tanah.
 KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa aplikasi bioinsektisida B. bassiana  tidak 
mempengaruhi kelimpahan dan kekayaan spesies 
laba-laba penghuni tajuk. Selain itu, kekayaan 
spesies dan kelimpahan laba-laba penghuni per-
mukaan tanah cenderung tidak berbeda antara  petak 
yang diaplikasi dan tidak diaplikasi bioinsektisida. 
Dari analisis kemiripan komposisi spesies laba-
laba disimpulkan bahwa aplikasi bioinsektisida 
juga tidak mempengaruhi komposisi spesies laba-
laba. Dengan demikian, aplikasi bioinsektisida 
B. bassiana tidak membahayakan laba-laba, baik 
penghuni tajuk maupun tanah di ekosistem padi 
ratun.
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